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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil identifikasi critical dengan menggunakan failure mode 
effect analysis dengan mencari nilai RPN (risk priority number) 
tertinggi untuk menentukan komponen yang memiliki resiko, 
kemudian dianalisa dengan metode failure mode effect 
criticality and analyasis diperoleh komponen secondary fan 
sebagai komponen kritis tertinggi dan forced draft fan. 
2. Hasil analisa dengan menggunakan metode failure mode effect 
criticality analysis diperoleh nilai kritis sebesar  5,472x10−5 
dan 1,094x10−4 pada komponen secondary fan dan forced draft 
fan. Dengan asumsi kegagalan seperti bearing tidak balanced 
sehingga mengalami performansi menurun dan pelumasan, 
tekanan perputaran fan yang tidak mencapai 300rpm. 
3. Penjadwalan perawatan komponen burner secondary fan 
setelah  mencapai keandalan 88% maka perawatan akan 
dilakukan secara kontinu. Pada komponen burner forced draft 
fan setelah mencapai keandalan 98% maka harus dilakukan 
perawatan secara kontinu. 
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6.2 Saran  
1. Komponen yang akan dilakukan penjadwalan dan penggantian 
komponen harus dilakukan identifikasi failure effect dan 
menganalisa secara menyeluruh untuk mengetahui tingkat 
kekritisan pada komponen tersebut. 
2. Dalam menerapkan preventive maintenance harus melakukan 
uji interval waktu untuk mengetahui keandalan pada masing – 
masing interval waktu perawatan, waktu kerusakan hanya 
sebagai acuan untuk mengetahui rata – rata kerusakan yang 
dialami oleh komponen tersebut.  
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